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BAB  I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PraktikKerjaLapangan (PKL) 
Dewasa ini, perkembangan terbaru mengenai sumber daya manusia 
menjadi hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi karena sumber 
daya manusia merupakan modal bagi institusi atau organisasi tersebut. 
Terdapat 2 aspek terpenting didalam sumber daya manusia yaitu aspek 
kualitas dan aspek kuantitas. Aspek kuantitas mencakup jumlah sumber 
daya yang tersedia dari jumlah penduduk, sedangkan aspek kualitas 
mencakup kemampuan sumber daya manusia baik fisik maupun non fisik 
seperti kecerdasan dan mental (Rusnani,2012). Sehingga aspek-aspek 
tersebut sangat menjadi tolak ukur untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang kompetitif dan mampu bersaing di era modern saat ini.  
Banyaknya jumlah penduduk dan terbentuknya regulasi baru 
mengenai perdagangan bebas di Asia tenggara berupa ASEAN Economy 
Community (AEC) dimana terjadinya arus barang, jasa,modal,tenaga kerja 
serta investasi yang bebas, sehingga membuat calon tenaga kerja dituntut 
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang akan digunakan 
sebagai modal utama untuk beraktivitas secara maksimal ketika memasuki 
dunia kerja. Oleh karena itu, dapat terbentuknya sumber daya manusia 





dengan kebutuhan pasar tenaga kerja sehingga sumber daya manusia 
dalam negeri dapat bersaing dengan sumber daya manusia luar di dalam 
arena ASEAN Economy Community (AEC).  Pengetahuan dan 
keterampilan tersebut dipupuk dalam pengalaman yang menjadi landasan 
penting bagi penerimaan tenaga kerja.  
Sumber daya manusia yang berkualitas sangat penting bagi 
perusahaan dalam proses operasional usaha suatu perusahaan. Semakin 
berkualitas sumber daya manusia yang dimiliki suatu perusahaan maka 
semakin baik pula kinerja yang dilakukan perusahaan tersebut.Banyak 
perusahaan besar yang bersedia mengeluarkan biaya yang cukup besar 
untuk melakukan proses recruitment calon tenaga kerja yang sesuai 
dengan kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan agar tujuan perusahaan 
tercapai dengan optimal. 
Fakta nya yang terjadi di dunia kerja berbeda dengan bangku 
perkuliahan, karena dalam perkuliahan lebih banyak mempelajari teori dan 
jarang mengaplikasikan secara langsung teori tersebut. Ketika memasuki 
dunia kerja, tentu tidak cukup jika hanya dengan berbekal kemampuan 
secara teori saja, namun juga harus mampu mengaplikasikan teori tersebut 
secara praktik serta sangat diperlukan kecerdasan untuk membaca situasi, 
lingkungan dan segala permasalahan yang ada di dalam dunia kerja, serta 





Berdasarkan hasil survei yang pernah diadakan di Amerika Serikat 
tahun 2002, National Association of Colleges and Employers, ternyata 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) bukanlah hal yang dianggap penting di 
dalam dunia kerja. Yang jauh lebih penting adalah softskill antara lain 
kemampuan komunikasi, kejujuran dan kerja sama, motivasi, kemampuan 
beradaptasi, kompetensi interpersonal lainnya, dengan orientasi nilai yang 
menjunjung kinerja yang efektif1. Oleh karena itu, selain mempelajari teori 
di bangku perkuliahan, maka diperlukan adanya Praktik Kerja Lapangan. 
Hal tersebut berguna untuk menambah pengalaman kerja sesuai dengan 
bidang studi yang dipelajari dibangku perkuliahan.  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib yang terdapat dalam kurikulum Fakultas Ekonomi (FE) Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ) yang memiliki tujuan untuk memberikan gambaran 
yang komprehensif atas dunia kerja sekaligus syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi. PKL ini ditempuh dalam waktu minimal dua 
bulan. PKL merupakan salah satu bentuk implementasi secara sistematis 
dan sinkronisasi antara program pendidikan yang didapat dibangku 
perkuliahan dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 
kegiatan kerja secara langsung didunia kerja untuk mencapai tingkat 
keahlian tertentu, dalam hal ini adalah bidang Akuntansi. Dengan kata 
lain, mahasiswa dituntut untuk memahami teori dan juga dapat 
mengaplikasikan teori tersebut secara benar. Selain sebagai salah satu 
                                                            





syarat lulus program studi yang diambil, PKL juga memberikan manfaat 
lain, yaitu memperkenalkan mahasiswa terkait dengan dunia kerja, 
menumbuhkan dan meningkatkan sikap profesionalitas yang diperlukan 
mahasiswa untuk memasuki dunia usaha, serta meningkatkan daya 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Program mata kuliah yang diberikan oleh Universitas Negeri Jakarta 
diharapkan memberikan manfaat bagi praktikan untuk mengaplikasikan 
ilmu yang telah didapat, serta memberikan manfaat bagi instansi terkait 
dan universitas dalam rangka menjalin kerja sama. 
1. Maksud pelaksanaan program PKL, yaitu : 
a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan mata kuliah PKL. 
b. Mempelajari gambaran pekerjaan (job description), serta sistem 
kerja usaha instansi atau perusahaan pada bagian keuangan, 
khususnya pada sub bagian pajak, sesuai dengan latar belakang 
pendidikan praktikan sebagai mahasiswa S1 Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi. 
c. Praktikan ingin menambah wawasan dalam bidang pajak. 
d. Mempersiapkan mental Praktikan sebagai calon tenaga kerja 








2. Tujuan pelaksanaan program PKL, yaitu : 
a. Menyiapkan lulusan yang berkualitas dan siap bersaing di dunia 
kerja. 
b. Memperoleh deskripsi nyata tentang dunia kerja, pengalaman 
kerja dan informasi lainnya yang bermanfaat.  
c. Mengembangkan kreatifitas, keterampilan,kemandirian serta 
mental pada dunia pekerjaan guna membangun etos kerja yang 
baik.  
d. Dapat menambah hubungan yang baik dan keterangan (referensi) 
mengenai dunia kerja pada instansi atau perusahaan sebelum 
memasuki dunia kerja.  
e. Mengasah kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan berbagai 
masalah (Problem Solving) yang dihadapi pada bidang pekerjaan 
tertentu. 
 
C. Kegunaan PKL 
Pelaksanaan PKL tentu menghasilkan kegunaan baik bagi mahasiswa, 
fakultas, maupun instansi tempat pelaksanaan PKL yaitu PT. Pelabuhan 
Tanjung Priok. Kegunaan tersebut antara lain : 
1. Bagi Praktikan 
a. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan 





b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja terutama 
ketika memposisikan diri sebagai karyawan di Divisi Keuangan 
baik pada unit kerja maupun lingkungan kerja. 
c. Melatih kepekaan, keterampilan dan kreativitas dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 
d. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman 
praktikan. 
e. Dapat menyiapkan langkah-langkah untuk menyesuaikan diri 
dilingkungan kerja di masa mendatang. 
 
2. Bagi FE – UNJ 
a. Menjadi bahan evaluasi tentang kurikulum yang diterapkan agar 
sesuaidengan kebutuhan dunia kerja; 
b. Menjalin hubungan baik dengan pihak PT.Pelabuhan Tanjung 
Priok; 
c. Mempromosikan keberadaan FE UNJ di tengah-tengah dunia 
kerjasehingga dapat mengantisipasi kebutuhan akan tenaga kerja 
yangprofessional dan kompeten di bidang akuntansi. 
 
3. Bagi Instansi – PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
a. Perusahaan dapat terbantu dalam melaksanakan pekerjaan sesuai 





b. Sebagai awal terjalinnya hubungan dan komunikasi antara FE UNJ 
dan PT. Pelabuhan Tanjung Priok guna menjalin kerjasama yang 
saling menguntungkan. 
c. Bagian dari Brand Imaging serta Corporate Social Responsibilities 
(CSR) karena hal ini memberikan kesempatan bagi Praktikan 
mengenal lebih dalam eksistensi perusahan, dan pastinya 
perusahaan telah siap menunjukan penampilan kinerja yang prima 
di pihak eksternal independen bagi perusahaan. 
d. Perusahaan dapat memanfaatkan tenaga terdidik dalam proses 
kegiatan usaha secara lebih efisien 
e. Perusahaan dapat mengembangkan citra perusahaan dan edukasi 
kepada praktikan tentang usaha atau kegiatan perusahaan. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan  
Praktikan melakukan PKL pada instansi, yaitu:  
Nama Perusahaan  : PT. Pelabuhan Tanjung Priok  
Alamat Perusahaan  : Jalan Raya Pelabuhan no.9 Jakarta Utara, 14310  
Telepon   : +6221-4301080  
Faksimile   : +6221-4372947 
Website   : www.priokport.co.id 
Email    : priok@indonesiaport.co.id 







Alasan praktikan memilih tempat tersebut sebagai lokasi PKL: 
1.  PT. Pelabuhan Tanjung Priok merupakan anak perusahaan IPC yang 
merupakan BUMN terbesar penyedia jasa kepelabuhanan di 
Indonesia.  
2. Praktikan tertarik dan ingin mengetahui mengenai pengelolaan 
keuangan, serta pencataan akuntansi yang diterapkan pada perusahaan 
BUMN. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Pelaksanaan kegiatan PKL dibagi dalam tiga tahap, yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat 
permohonanpelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan 
Keuangan (BAAK)yang ditujukan ke berbagai perusahaan termasuk 
PT. Pelabuhan Tanjung Priok.Setelah surat permohonan selesai dibuat 
oleh BAAK, dilanjutkan denganmemberikan langsung surat 
permohonan PKL ke kantor PT. Pelabuhan Tanjung Priok. Surat 
diserahkan ke Divisi Human Resource pada tanggal 19 Maret 
2015.Praktikan mendapat jawaban langsung untuk melaksanakan PKL 
tepat setelah penyerahan surat yang diajukan untuk Divisi Human 
Resourceuntuk bulan Juli-Agustus. 
Namun, tepat tanggal 29 Mei 2015 praktikan mendapatkan 





diajukan. Sehingga, praktikan melasanakan PKL di PT.Pelabuhan 
Tanjung Priok terhitung mulai 01 Juni 2015 sampai dengan 24 Juli 
2015 (Lampiran 3) 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL di kantor PT. Pelabuhan Tanjung 
Priok dimulai pada Senin, 01 Juni 2015 sampai dengan 24 Juli 2015 
yang dilaksanakan setiap hari kerja (Senin-kamis), pukul 08.00 - 17.00 
WIB. Sedangkan hari jumat, pukul 08.00 – 16.30. Selama bulan 
Ramadhan, waktu kerja praktikan adalah pukul 08.00 - 16.00 WIB, 
kecuali hari Jumat pukul 08.00 – 15.30.  
3. Tahap Pelaporan 
Hal utama yang praktikan lakukan adalah menyusunhasil kerja 
praktikan selama berpraktik di Divisi Keuangan Unit Pajak.Pelaporan 
hasil kerja ini meliputi dua otoritas, yaitu universitas dan kantor 
tempat praktikan bertugas. Materi yang dilaporkan mencakup hal-hal 
yangpraktikan kerjakan serta gambaran umum tentang Divisi 
Keuangan Unit Pajak.  Hal pertama yang dilakukan adalah mencari 
data-data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan praktik kerja 
lapangan. Kemudian data tersebut diolah dan akhirnya disusun 
sebagai tugas akhir praktik kerja lapangan. Praktikan mempersiapkan 
Laporan PKL di mulai dari pertengahan bulan September 2015 
dengan melakukan bimbingan oleh DosenPembimbing terhitung sejak 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang dua per tiga wilayahnya 
adalah perairan dan terletak pada lokasi yang strategis karena berada di 
persilangan rute perdagangan dunia. Sehingga peran pelabuhan dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi maupun mobilitas sosial dan 
perdagangan di wilayah ini sangat besar. Oleh karenanya pelabuhan 
menjadi faktor penting bagi pemerintah dalam menjalankan roda 
perekonomian negara.  
Sejak tahun 1960 pengelolaan pelabuhan di Indonesia dilaksanakan 
oleh pemerintah melalui Perusahaan Negara (PN) I sampai dengan VIII. 
Kemudian dalam perkembangannya, pada tahun 1964 aspek operasional 
Pelabuhan dikoordinasikan oleh lembaga pemerintah yang disebut Port 
Authority, sedangkan aspek komersial tetap dibawah pengelolaan PN 
Pelabuhan I sampai dengan VIII. Pimpinan pertama Perusahaan Negara 
Pelabuhan II yaitu L.M.Idris. 
Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 1 tahun 1969, 
pengelolaan pelabuhan umum dilakukan oleh Badan Pengusahaan 
Pelabuhan (BPP). Pada tahun 1983, BPP diubah lagi menjadi Perusahaan 
Umum (PERUM) Pelabuhan yang hanya mengelola pelabuhan umum 




diusahakan dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 
Perhubungan Laut. PERUM Pelabuhan dibagi menjadi 4 wilayah operasi 
yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun 1983. 
Status PERUM ini kemudian diubah lagi menjadi PT Pelabuhan Indonesia 
I sampai IV pada tahun 1992 sampai saat ini.  
Pada tanggal 22 Februari 2012, PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) 
atau Pelindo II meluncurkan identitas korporasi baru berupa logo IPC. 
Identitas korporasi baru ini mengukuhkan semangat baru PT Pelabuhan 
Indonesia II (Persero) dalam bertransformasi menjadi IPC, perusahaan 
penyedia layanan kepelabuhanan di Indonesia yang lebih effisien dan 
modern dalam berbagai aspek operasinya guna mencapai tujuan menjadi 
operator pelabuhan kelas dunia. Semangat transformasi tersebut diterapkan 
ke dalam seluruh aktivitas perusahaan, baik pada aspek strategis 
manajemen, operasional maupun peningkatan sumber daya manusia yang 
secara komprehensif, gesit dan fleksibel dengan berpegang pada prinsip 
memajukan perdagangan, memajukan Indonesia. Energizing Trade, 
Energizing Indonesia.  
Sejak 01 Juli 2014, IPC (Indonesia Port Corporation) yang dipimpin 
oleh  Richard Joost Lino mendirikan beberapa anak perusahaan salah satu 
diantara nya  adalah PT. Pelabuhan Tanjung Priok. PT Pelabuhan Tanjung 
Priok beroperasi penuh sesuai surat Keputusan Bersama Direksi Pelabuhan 
Indonesia II (persero) dan Direksi Multi Terminal Indonesia Nomor 




Organisasi PT. Pelabuhan Tanjung Priok tanggal 28 Mei 2014 dan Surat 
Keputusan Mentri Perhubungan RI No KP 818 TAHUN 2014 Tanggal 
29/09/14 tentang pembentukan Badan Usaha Pelabuhan PT. Pelabuhan 
Tanjung Priok. 
PT. Pelabuhan Tanjung Priok mulai Go Live terhitung sejak 
November 2014 yang dipimpin oleh Ari Henryanto terbentuk dengan 
sebuah keyakinan besar bahwa PT. Pelabuhan Tanjung Priok akan mampu 
menciptakan pola kerja serta kualitas pelayanan kepelabuhanan secara 
fleksibel., cepat dan berfokus pada penekanan biaya operasi. PT. 
Pelabuhan Tanjung Priok akan bergerak lebih cepat, efektif dan efisien 
dalam melayani kebutuhan para pelanggan atau pengguna jasa 
kepelabuhanan, semakin singkat waktu yang diperlukan dalam memproses 
layanan kepelabuhanan,semakin rendah pula biaya yang harus 
dikeluarkan. 
PT. Pelabuhan Tanjung Priok mengintensifkan komunikasi dengan 
pelaku usaha dan asosiasi pengguna jasa pelabuhan untuk senantiasa 










1. Visi dan Misi Perusahaan  
a. Visi Perusahaan 
Menjadi sektor perhubungan nasional nomor satu yang melayani 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
b. Misi Perusahaan  
Mewujudkan visi perusahaan melalui peningkatan realisasi 
komitmen perusahaan kepada mitra, pelanggan, kepentingan 
nasional, pemilik, masyarakat pelabuhan dan anggota perusahaan. 
 
2. Komitmen Perusahaan 
a. Kepada mitra dan pelanggan jasa kepelabuhanan 
Menyediakan dan mengoperasikan jasa pelayanan kepelabuhanan 
yang handal dengan mutu kelas dunia 
b. Kepada kepentingan nasional 
Meningkatkan kesehatan perusahaan secara profesional dan dapat 
mendorong pengembangan ekonomi nasional 
c. Kepada masyarakat pelabuhan 
Mendorong terbentuknya masyarakat pelabuhan yang kooperatif 
dan mempunyai rasa saling memiliki 
d. Kepada anggota perusahaan 
Mewujudkan sumber daya insani yang beriman,bermutu, optimis, 




Budayanya, serta mampu memberikan kesejahteraan dan kepuasan 
kerja kepada karyawan. 
 
3. Nilai Perusahaan  
a. Customer Focus 
Mencari informasi tentang kebutuhan pelanggan, tanggap 
memenuhi kebutuhan pelanggan, dan proaktif memberikan solusi. 
b. Integrity 
Melaksanakan tugas sesuai ketentuan, bersih dari gratifikasi dan 
KKN, bertanggung jawab atas jabatan dan wewenang 
c. Trust 
Beritikad baik, jujur, tulus dan terbuka, memegang amanah dan 
saling menghargai dan bekerja sama. 
d. Innovation 
Mengikuti perkembangan tekhnologi di bidang usaha atau core 
bisnis, aktif dan mandiri, berbagi pengetahuan atau pengalaman, 
berfikir out of the box,berfikir dinamis dan open minded. 
e. Quality 
Memberikan pelayanan cepat, aman dan akurat dan menjamin 







4. Penghargaan yang pernah diraih PT.Pelabuhan Tanjung Priok 
Tabel II.1 Penghargaan IPC Cabang Tanjung Priok 
Sumber : http://www.indonesiaport.co.id,2015 
Tahun Penghargaan 
2014 1. “Anugerah Seabad Indonesia 2045” diberikan oleh 
Pusat Data Bisnis Indonesia 
2. 3rd The Best Corporate of The Year 2014 diberikan 
oleh Anugerah Business Review  
 3.2ndThe Best Non Listed Company of The Year 2014 
diberikan oleh Anugerah Business Review 
4. Penghargaan Perunggu BIMA (BUMN Internal Media 
Awards) 2014 diberikan oleh BUMN TRACK 
2013 1. Juara II Anugerah BUMN 2013 dari BUMN Track 
kategori BUMN Logistik Berdaya  saing Terbaik  
2. Mendapat penghargaan dari Indonesia Human Capital 
study 2013 dalam kategori The Best for Human Capital 
Initiative (Change Management) 
3. Peringkat 2 dari Business Review 2013 dalam kategori 
The Best Human Capital 
2012 1. Meraih Juara 1 Anugerah Media Humas 2012 Kategori 
Pelayanan Informasi Melalui Website BUMN, dari 
Badan Koordinasi Kemuhasan Pemerintah 




untuk kategori Special Award, dari  BUMN Track. 
3. Mendapat penghargaan kategori BUMN Terbaik 2012 
Bidang Non Keuangan Sektor Perhubungan dan 
Infrastruktur dari Majalah Investor 
2011 1. Meraih Peringkat  Pertama BUMN 2011 Versi Majalah 
Investor - Kategori Perhubungan dan Infrastruktur. 
 
B. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur Organisasi merupakan susunan tugas-tugas yang akan 
dilaksanakan oleh para petugas sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawabnya. Untuk suatu perusahaan,struktur organisasi mutlak diperlukan 
karena struktur organisasi merupakan suatu alat untuk mengendalikan 
jalannya kegiatan yang beranekaragam dan harus dilakukan dengan tepat, 
terarah dan bermanfaat sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
 
1. Struktur Organisasi PT.Pelabuhan Tanjung Priok 
Dalam menjalankan fungsinya, PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
memiliki susunan organisasi sebagaimana terlihat dalam (lampiran 
8).Direktur Utama adalah posisi paling tinggi atau paling bertanggung 
jawab atas semua kinerja dalam perusahaan ini. Direktur Utamaini 
membawahi secara langsung Direktur Operasi, Direktur Teknik, Direktur 
Keuangan &SDM, Direktur SDM & Umum serta Direktur Komersial 




Generalmanajer yaitu GM Terminal 1,GM Terminal 2,dan GM Terminal 
3. 
Dibawah ini adalah deskripsi pekerjaan berdasarkan masing – 
masing jabatan : 
1.  Direktur Utama : 
a. menjalankan pengurusan Perseroan untuk kepentingan 
Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan. 
b. berwenang menjalankan pengurusan sesuai dengan kebijakan 
yang dipandang tepat, dalam batas yang ditentukan dalam 
Undang- Undang ini dan/atau anggaran dasar 
 
2. Direktur Operasi : 
a. menyusun perencanaan dan pengedalian program-program 
pelayanaan jasa kepelabuhanan 
b. merancang, menyelenggarakan, dan mengendalikan program 
pemeliharaan bangunan dan peralatan pelabuhan. 
 
3. Direktur Teknik : 
a. Pembinaan dan penyelenggaraan prasarana teknik.  
b.  Pembinaan dan penyelenggaraan sarana teknik.  






4. Direktur Keuangan : 
a. Pembinaan dan penyelenggaraan administrasi perencanaan 
dan pengendalian anggaran.  
b. Pembinaan dan penyelenggaraan perbendaharaan dan 
portfolio investasi.  
c. Pembinaan dan penyelenggaraan akuntansi.  
d. Pembinaaan dan penyelenggaraan kemitraan dan bina 
lingkungan.  
5. Direktur SDM & Umum 
a. Perencanaan dan pengembangan organisasi dan sumber daya 
manusia.  
b. Pembinaan dan penyelenggaraan hubungan industrial, 
kesejahteraan pegawai  dan administrasi personalia.  
 
6. Direktur Komersial & Pengembangan Bisnis : 
a. menyiapkan dan melakukan pembinaan serta 
menyelenggarakan program pemasaran 
b. merancang dan melaksanakan serta mengendalikan kegiatan 
pembangunan dan investasi, 
c. menetapkan, mengendalikan dan melaporkan pembinaan 
kegiatan kerja manajemen risiko  
d.  menyiapkan rencana penerapan system manajemen mutu 




2. Struktur Divisi Keuangan PT.Pelabuhan Tanjung Priok 
Praktikan melaksanakan PKL di PT Pelabuhan Tanjung Priok, 
praktikan ditempatkan di Divisi Keuanganyang dipimpin oleh Bapak Tri 
Djunaidi. Divisi Keuangan membawahi beberapa unit diantaranya unit 
Analisa Keuangan, Pajak,Akuntansi, Perbendaharaan,Kasir, dan piutang. 
Bagian kerja praktikan didalam anggaran dan akuntansi sub unit pajak. 












Gambar II.1 Struktur organisasi Divisi Keuangan. 














Dibawah ini adalah deskripsi pekerjaan berdasarkan masing – masing 
jabatan atau divisi :  
1. Manager keuangan  
a. Pelaksanaan program kerja bidang anggaran dan akuntansi. 
b. Pelaksanaan program kerja bidang pendapatan dan hutang piutang.  
c. Pelaksanaan program kerja bidang perbendaharaan.  
d. Pelaksanaan penerapan sistem informasi manajemen keuangan.  
 
2. Asisten Manager Anggaran dan Akuntansi  
a. Pelaksanaan penyiapan dan penyusunan rencana anggaran, 
pengendalian pelaksanaan dan penyusunan laporan realisasi 
anggaran. 
b. Pelaksanaan kegiatan verifikasi terhadap transaksi keuangan yang 
berkaitan dengan anggran dan akuntasi.  
c. Pelaksanaan analisis data keuangan antara data operasional dengan 
data keuangan. 
d. Pelaporan pelaksanaan kegiatan bidan anggaran dan akuntansi.  
 
3. Asisten Manager Pendapatan dan Piutang  
a. Pelaksanaan dan pengendalian kediatan pelayanan kapal, barang 
dan rupa-rupa.  




c. Pelaksanaan kegiatan verifikasi terhadap transaksi keuangan yang 
berkaitan dengan bidang pendapatan dan piutang.  
d. Pelaporan pelaksanaan kegiatan bidang pendapatan dan piutang.  
   
4. Asisten Manager Perbendaharaan  
a. Pelaksanaan kegiatan penyediaaan dan pengendalian kebutuhan kas 
atau bank dan surat-surat berharga.  
b. Pelaksanaan kegiatan dokumentasi keuangan dan penghapusan aset 
inventaris.  
c. Pelaksanaan kegiatan verifikasi terhadap transaksi keuangan yang 
berkaitan dengan bidang perbendaharaan. 
d. Pelaporan pelaksanaan bidang pembendaharaan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Bidang usaha PT Pelabuhan Tanjung Priok meliputi beberapa kegiatan 
usaha yaitu:  
1. Penyediaan dan/atau pelayanan kolam-kolam pelabuhan dan perairan 
untuk lalu lintas dan tempat berlabuhnya kapal;  
2. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa-jasa yang berhubungan dengan 
pemanduan (pilotage) dan penundaan kapal;  
3. Penyediaan dan/atau pelayanan Dermaga dan fasilitas lain untuk 




purpose, barang termasuk hewan (general cargo) dan fasilitas 
naik/turunnya penumpang dan/atau kendaraan;  
4. Penyediaan pelayanan jasa bongkar muat, petikemas, curah cair, curah 
kering (general cargo), penumpang, Ro-Ro dan kendaraan; 
5. Penyediaan dan/atau pelayanan gudang-gudang dan lapangan 
penumpukan dan tangki/tempat penimbunan barang-barang, angkutan 
bandar, alat bongkar muat, serta peralatan pelabuhan;  
6. Penyediaan dan/atau pelayanan tanah untuk berbagai bangunan dan 
lapangan, industri dan gedung-gedung/bangunan yang berhubungan 
dengan kepentingan kelancaran angkutan multi moda; – Penyediaan 
dan/atau pelayanan listrik, air minum dan instalasi dan limbah serta 
pembuangan sampah;  
7. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa pengisian BBM untuk kapal dan 
kendaraan di lingkungan pelabuhan;  
8. Penyediaan dan/atau pelayanan kegiatan konsolidasi dan distribusi 
barang termasuk hewan;  
9. Penyediaan dan pengelolaan Jasa Konsultasi, pendidikan dan pelatihan 
yang berkaitan dengan kepelabuhanan;  
10. Pengusahaan dan penyelenggaraan depo petikemas dan perbaikan, 
cleaning, fumigasi, serta pelayanan logistik; Pengusahaan kawasan 








PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja  
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL pada PT Pelabuhan Tanjung 
Priok yang merupakan perusahaan dibidang jasa kepelabuhanan. Pada saat 
melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan di Divisi Keuangan, Unit 
Pajak. Praktikan melaksanakan PKL selama dua bulan yang tertera dalam 
daftar hadir PKL (lampiran 4),praktikan diberikan izin untuk 
menggunakan semua fasilitas perusahaan yang dapat memudahkan 
praktikan dalam hal menjalani bidang kerja yang praktikan lakukan di 
perusahaan. Pekerjaan praktikan selama melaksanakan PKL terhitung 
sejak 01 Juni 2015 - 24 Juli 2015 terangkum dalam LOG harian (lampiran 
5)dan hasil pekerjaan praktikan nantinya akan dinilai dalam surat penilaian 
PKL (lampiran 6).Berikut Bidang kerja yang praktikan lakukan adalah : 
1. Verifikasi dan Klasifikasi faktur –faktur pajak masukan periode Mei-
Juni 2015 
2. Verifikasi dan Memasukkan data WAPU kedalam BNI Direct 
3. Membuat laporan PPN WAPU kepada kantor pusat  
4. Membuat Rekapitulasi Biaya PT.Pelabuhan Indonesia II Cabang 
Tanjung Priok 
5. Membuat Jurnal Kas Keluar dengan Sistem Oracle 




7. Rekonsiliasi PPh 23 masa Mei 2015 
8. Melakukan Pelaporan Pajak ke Kantor Pelayanan Pajak Tebet 
9. Membuat Surat Pemindahbukuan atas Setoran Pajak ke Kantor 
Pelayanan Pajak Tebet 
 
B. Pelaksanaan Kerja  
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT. PelabuhanTanjung Priok 
01 Juni 2015- 24 Juli 2015. Selama melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan, Praktikan mendapat bimbingan teknis dari Ibu Hana dan Ibu 
Alisye  selaku Pembimbing didalam Unit Pajak. Selain itu Praktikan juga 
mendapat pengarahan mengenai lingkungan perusahaan dari Bapak Tri 
Nurhasan selaku asisten manager anggaran dan akuntansi didalam divisi 
keuangan. Selama 40 (empat puluh) hari melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan, semua proses pencatatan menggunakan sistem Oracle dan 
pengolahan data menggunakan Microsoft Office (Excel). 
Dalam setiap pemberian tugas, praktikan selalu memperoleh petunjuk 
agar dapat mengerjakan dengan baik dan penuh tanggung jawab. Selama 
melakukan PKL, praktikan diizinkan menggunakan fasilitas kantor yang 
telah tersedia, seperti: alat tulis kantor, peralatan kantor, komputer, dan 







Berikut ini penjelasan dari setiap tugas yang dilakukan praktikan selama 
melaksanakan PKL di PT. Pelabuhan Tanjung Priok : 
 
1. Verifikasi dan Klasifikasi faktur –faktur pajak masukan periode 
Mei-Juni 2015 
Tugas praktikan dalam memverifikasi faktur pajak masukan yaitu 
menerima data yang telah diinput oleh Customer Service Centre 
(CSC)  dalam bentuk microsoft excel (Lampiran 10) kemudian 
praktikan harus memeriksa Nomor Seri Faktur Pajak, Nama 
Pengusaha Kena Pajak beserta NPWP dan Alamatnya sudah sesuai 
dengan bukti fisik dari faktur pajak yang diterima. Praktikan juga 
harus memeriksa Nominal Dasar Pengenaan Pajak beserta PPN  yang 
harus dibayarkan serta praktikan diharuskan memeriksa tanggal faktur 
dan tanda tangan,nama dan cap perusahaan pengirim faktur pajak.  
Cara tersebut dilakukan agar meminimalisir resiko kesalahan 
dalam pencatatan,penginputan data kedalam sistem keuangan 
PT.Pelabuhan Tanjung Priok serta meminimalisir kesalahan dalam 
pembayaran faktur tersebut. Setelah melakukan verifikasi, Praktikan 
melakukan klasifikasi faktur tersebut berdasarkan nomor faktur dan 
jenis kegiatan yang dilakukan perusahaan. Kemudian Output nya 







2. Verifikasi dan memasukkan data WAPU kedalam BNI Direct 
Dalam menangani WAPU, praktikan mendapatkan faktur WAPU 
dari Customer Service Centre (CSC) . Praktikan harus memverifikasi 
nomor faktur pajak yang termasuk dalam kode faktur 030 WAPU. 
Setelah faktur telah di verifikasi,tugas praktikan berikutnya yaitu 
menginput data wapu di Microsoft Excel (lampiran 11). Data yang 
harus diinput meliputi Nomor NPWP, Nama lawan transaksi, Nomor 
faktur, Dasar pengenaan pajak serta PPN. Setelah melakukan 
penginputan data di microsoft excel, kemudian praktikan harus 
menginput data tersebut ke dalam BNI Direct.  
Dalam proses penginputan data kedalam BNI Direct, Praktikan 
harus mengubah format data menjadi format CSV. Kemudian klik cek 
NPWP guna untuk pemeriksaan secara otomatis bahwa NPWP, nama 
lawan transaksi dan nomor faktur telah benar.  Jika semua data sudah 
benar, Kemudian di submit sehingga data tersebut masuk ke Kantor 
pusat IPC untuk dibayarkan. Output dari proses tersebut dicetak dan 
diserahkan kepada manager keuangan PT.Pelabuhan Tanjung Priok 
dan Kepala bagian pajak PT.Pelabuhan Indonesia II. 
 
3. Membuat laporan PPN WAPU kepada kantor pusat  
Daftar Nominatif dibuat setelah WAPU telah dibayarkan oleh 




data untuk membuat laporan PPN WAPU dari dokumen dokumen 
CSV yang terdapat pada BNI Direct. Praktikan hanya melakukan 
copy-paste data tersebut kedalam format daftar nominatif yang telah 
tersedia oleh perusahaan. Pada kolom  e-spt PPN PUT Masa Mei, 
harus sama dengan jumlah PPN WAPU agar tidak ada selisih.  Untuk 
mendapatkan nominal e-spt tersebut, diambil dari data yang telah di 
impor kedalam e-spt 1107 PUT. 
Untuk mendapatkan dokumen PPN Wapu, praktikan hanya 
mengambil data ekspor dari e-spt 1107 PUT yang telah berbentuk csv. 
Hasil ekspor tersebut yang akan dicetak sebagai bukti induk SPT PPN 
Masa Mei 2015(Lampiran 13). Kemudian output nya diserahkan 
kepada Manager Keuangan PT.Pelabuhan Tanjung Priok untuk 
ditandatangani, Setelah itu harus diserahkan kepada kepala bagian 
Pajak PT.Pelabuhan Indonesia II 
 
4. Membuat Rekapitulasi Biaya PT.Pelabuhan Indonesia II Cabang 
Tanjung Priok 
Dalam membuat rekapitulasi untuk PT Pelabuhan Indonesia II 
Cabang Tanjung Priok seperti pada (lampiran 14)yaitu dengan 
melakukan penarikan data dari buku bantu di sistem software Oracle 
ke microsoft excel sesuai dengan  kode kode transaksi. Praktikan 
melakukan rekapitulasi untuk PT.Pelabuhan Indonesia II Cabang 




mengubah bentuk menjadi format 000 pada jumlah di debet dan kredit 
serta klarifikasi berdasarkan urutan bulan atau periode. Jika nominal 
angka kredit, maka praktikan harus membuat nominal kredit langsung 
terdapat tanda kurung “ ( )”, kemudian praktikan harus memasukkan 
sesuai dengan kode-kode transaksi. Output rekapitulasi biaya lainnya 
diserahkan kepada bagian akuntansi. 
 
5. Membuat Jurnal Kas Keluar dengan Sistem Oracle 
Jurnal kas keluar (JKK) seperti pada (lampiran 15) digunakan 
untuk mencatat segala pengeluran kas yang dilakukan oleh 
perusahaan. Sumber dokumen yang digunakan sebagai dasar 
pencatatan dalam jurnal ini adalah faktur dari pemasok yang telah 
dicap “lunas” oleh fungsi kas. Dalam proses membuat Jurnal kas 
keluar,praktikan menggunakan software Oracle.  
Praktikan harus memasukkan nama pengguna pada menu menu 
invoice user dan invoice batches. Kemudian, Praktikan harus 
memasukkan supplier name, invoice date, tanggal posting, invoice 
number,invoice amountpada menu invoice , kemudian praktikan harus 
untuk menentukan kode pusat pelayanan pembayaran invoice tersebut 
pada menu distribution kemudian save data. Output dari Jurnal Kas 
Keluar tersebut dicetak kemudian diserahkan kepada bagian akuntansi 





6. Membuat bukti pemotongan pajak Pph pasal 23 
Praktikan mendapatkan tugas  yaitu membuat bukti potong PPh 23 
seperti pada (lampiran 16)  menggunakan program aplikasi e-spt pasal 
23. Praktikan melakukan impor data hasil rekonsiliasi dalam bentuk 
CSV pada menu utility, kemudian praktikan memilih SPT yang akan 
dibuat bukti potongnya yang terdapat didalam menu program. Setelah 
itu praktikan dapat membuka menu SPT PPh untuk mencetak bukti 
potong. Hasil output bukti potong tersebut diberikan kepada 
perusahaan Wajib Pajak lengkap dengan tandatangan asisten manager 
anggaran dan akuntansi serta cap perusahaan.  
 
7. Rekonsiliasi PPh 23 masa Mei 2015 
Kegiatan rutin Unit Pajak disetiap minggunya harus memeriksa 
faktur pajak masukan dan mencocokkannya dengan buku bantu. 
Praktikan  mendapatkan tugas untuk melakukan rekonsiliasi PPh 23 
masa Mei 2015 seperti pada (lampiran 17) .Hal tersebut dilakukan 
untuk mencari selisih kurang atau lebih bayar PPh 23. Praktikan 
menggunakan data acuan untuk merekonsiliasi dari penarikan buku 
bantu yang terdapat pada sistem oracle perusahaan. 
Untuk mencari kurang bayar PPh 23, praktikan menggunakan data 
penarikan dari buku bantu yang lama dan dibandingkan dengan data 




Sebagai contoh : praktikan menarik buku bantu bulan Mei 2015 
sebagai acuan data lama yang akan direkonsiliasi dengan penarikan 
buku bantu bulan juni 2015 sebagai acuan data baru.kemudian kedua 
data tersebut direkonsiliasi. Jika terdapat data baru yang tidak ada 
dipenarikan buku bantu sebelumnya, maka hasil tersebut merupakan 
kurang atau lebih bayar dari PPh 23. Sehingga, kurang bayar tersebut 
harus di bayarkan pada penyetoran PPh tanggal 10 bulan Juni 
2015.namun,jika terjadi lebih bayar, maka lebih dari pembayaran PPh 
23 tersebut dapat dialihkan untuk menutupi pembayaran bulan 
berikutnya. Hasil output rekonsiliasi harus diserahkan kepada kepala 
bagian pajak PT.Pelabuhan Tanjung Priok.  
 
8. Melakukan Pelaporan Pajak ke Kantor Pelayanan Pajak Tebet 
Setiap bulannya, perusahaan harus melakukan pembayaran pajak 
serta melaporkan pembayaran pajak tersebut kepada Kantor 
Pelayanan Pajak. Hal tersebut merupakan prosedur yang harus 
dilakukan secara rutin setiap bulannya oleh perusahaan. Pembayaran 
pajak yang  dilakukan oleh PT.Pelabuhan Tanjung Priok secara online 
melalui Mandiri Tax. 
Dalam melakukan pelaporan ke Kantor Pelayanan Pajak, Praktikan 
harus mempersiapkan dokumen-dokumen yang wajib dilampirkan 
pada saat pelaporan. Seperti : SPT induk yang tertera pada( lampiran 




Pelaporan,praktikan akan mendapatkan bukti penerimaan surat dari 
Kantor Pelayanan Pajak seperti pada (lampiran 20). Output bukti 
penerimaan surat dari KPP tersebut diserahkan kepada keryawan 
pajak sebagai arsip pembayaran pajak. 
  
9. Membuat Surat Pemindahbukuan atas Setoran Pajak ke Kantor 
Pelayanan Pajak Tebet 
 Surat pemindahbukuan yang dibuat oleh praktikan digunakan 
karena adanya kesalahan dalam penginputan identitas jenis pajak 
ataupun masa pajak yang disetorkan. Oleh karena itu, praktikan harus 
mempersiapkan dokumen0dokumen pendukung untuk melakukan 
pembenaran atas setoran pajak tersebut. 
 Dokumen pendukung tersebut meliputi surat pengajuan 
pemindahbukuan sesuai format yang telah ditentukan oleh Kantor 
Pelayanan Pajak seperti pada (lampiran 21) serta melampirkan Surat 
Setoran Pajak lembar pertama. Setelah melakukan pelaporan atas 
pemindahbukuan,praktikan akan mendapatkan bukti penerimaan surat 
dari Kantor Pelayanan Pajak. Bukti penerimaan surat dari KPP 
tersebut sebagai output yang akan [raktikan serahkan kepada 







C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melakukan praktik kerja lapangan di PT. Pelabuhan Tanjung 
Priok, kendala yang dihadapi praktikan adalah sebagai berikut : 
 
1. Software Oracle yang digunakan oleh PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
merupakan software yang dianggap baru dikenal oleh Pratikan sehingga 
butuh waktu untuk Praktikan mempelajarinya dan melatih kemampuan 
diri Praktikan dalam menjalankan fungsi sistem aplikasi dengan 
software tersebut. 
2. Tidak adanya SOP yang jelas mengenai mekanisme kinerja dalam 
melaksanakan PKL. 
3. Tidak adanya SOP yang jelas mengenai mekanisme dalam mengerjakan 
pekerjaan seperti mengerjakan wapu,rekapitulasi dll untuk mahasiswa 
yang melaksanakan PKL. 
4. Sumber data yang menjadi acuan Pratikan seperti faktur pajak dan 
softcopy faktur pajak  lama diterima oleh Pratikan sehingga 
menghambatpekerjaan yang dilakukan Praktikan. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Kendala yang praktikan alami selama melaksanakan praktik kerja 
lapangan di PT. Pelabuhan Tanjung Priok, tidak menjadi suatu hambatan 
yang signifikan bagi praktikan dalam melaksanakan tugas. Kendala 
tersebut menjadi sebuah  motivasi bagi praktikan untuk selalu bekerja 




telah disebutkan di atas, praktikan mencoba untuk mengatasi kendala 
tersebut dengan cara : 
1. Dalam upaya memahami dan dapat mengoperasikan software Oracle, 
Praktikan berusaha belajar secara learning by doing, serta 
memperhatikan tahapan-tahapan yang secara langsung dibimbing oleh 
pembimbing Praktikan didalam Unit Pajak, serta  Praktikan berusaha 
teliti dan berhati-hati dalam memberikan hasil pekerjaan yang lebih 
baik.  
2. Dalam upaya mempelajari dan memahami mekanisme kinerja yang 
harus dilakukan oleh praktikan, maka praktikan harus bertanya 
kepada pembimbing atau asisten manajer terkait kinerja yang harus 
dilakukan selama PKL.  
3. Dalam upaya mempelajari dan memahami prosedur kerja dan sistem 
aplikasi yang digunakan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Praktikan 
mencoba aktif bertanya kepada pembimbing ataupun asisten manager 
anggaran dan akuntansi mengenai prosedur kerja yang harus 
dilakukan oleh Praktikan. 
4. Apabila faktur pajak dan softcopy faktur belum Pratikan terima, maka 
Pratikan harus meminta kepada bagian Customer Service Centre 
(CSC)   terkait faktur pajak masukan untuk tiap minggu nya. Apabila 
pekerjaan yang telah dilakukan Praktikan telah selesai, Praktikan 
dapat mengisi waktu dengan merapihkan data yang berkaitan dengan 








Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi suatu wadah bagi 
praktikan untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di bangku 
perkuliahan serta mendapatkan pengalaman mengenai bagaimana kondisi 
dunia kerja yang sebenarnya. Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga 
merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) yang harus dilaksanakan oleh semua 
mahasiswa dengan syarat telah menempuh 100 SKS mata kuliah. Secara 
umum PKL memberikan pengalaman kerja yang sangat berguna bagi 
Praktikan karena dapat meningkatkan wawasan serta kemampuan terhadap 
bidang akuntansi di dalam dunia kerja. Secara khusus setelah 40 (empat 
puluh) hari menjalani PKL di PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Praktikan 
dapat memberi kesimpulan bahwa: 
1. Praktikan dapat belajar secara langsung di lapangan pekerjaan 
mengenai proses bidang kerja bagian akuntansi pada dunia kerja, 
khususnya pada perusahaan jasa kepelabuhanan di tempat Praktikan 
melaksanakan PKL, PT. Pelabuhan Tanjung Priok. 
2. Praktikan dapat mengimplemetasikan ilmu yang telah dipelajari 
diUniversitas sertamendapatkan wawasan dan keterampilan yang 





a. Mengetahui cara verifikasi dan llasifikasi faktur –faktur pajak 
masukan periode Mei-Juni 2015 
b. Mengetahui proses verifikasi dan memasukkan data WAPU kedalam 
BNI Direct 
c. Praktikan mampu membuat laporan PPN WAPU kepada kantor 
pusat  
d. Mengetahui cara membuat Rekapitulasi Biaya PT.Pelabuhan 
Indonesia II Cabang Tanjung Priok 
e. Mampu membuat Jurnal Kas Keluar dengan Sistem Oracle 
f. Mengetahui cara membuat bukti pemotongan pajak Pph pasal 23 
g. Mampu melakukan rekonsiliasi PPh 23 masa Mei 2015 
h. Mengetahui cara Pelaporan Pajak ke Kantor Pelayanan Pajak serta 
mampu membuat Surat Pemindahbukuan atas Setoran Pajak ke 
Kantor Pelayanan Pajak 
3. Dalam menghadapi kendala dalam pelaksanaan PKL, Praktikan belajar 
untuk lebih bertanggung jawab, bekerja dengan teliti dan tepat waktu, 
serta disiplin dalam melaksanakan pekerjaan. Sehingga Praktikan 










Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 
program PKL adalah sebagai berikut : 
1. Bagi yang melaksanakan PKL 
a. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL sebaiknya 
mempersiapkan diri dengan berbagai persiapan seperti melakukan 
survei ke tempat atau kantor/instansi yang dapat diajukan sebagai 
tempat pelaksanaan PKL, juga dapat melakukan diskusi dengan 
Ka.Program Studi dan Ka. Jurusan Akuntansi untuk mendapatkan 
gambaran kegiatan PKL.  
b. Praktikan harus lebih giat dan aktif dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan serta lebih berinisiatif dalam menghadapi 
permasalahan yang muncul ketika masa PKL berlangsung. 
c. Praktikan harus mampu menyesuaikan diri dengan baik di 
lingkungan kerja yang baru sehingga memudahkan praktikan dalam 
proses pelaksanaan PKL. 
 
2. Bagi universitas – Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
a. Sebaiknya jurusan lebih mempersiapkan pelatihan tata cara dan 
bimbingan dalam tahap awal memulai pelaksanaan kegiatan PKL 





b. Sebaiknya sidang PKL dilaksanakan berdekatan dengan selesainya 
pelaksanaan PKL, karena dikhawatirkan terdapat informasi-
informasi yang terlupakan untuk disampaikan oleh praktikan. 
c. UNJ agar dapat lebih menjalin hubungan kemitraan dengan 
institusi lain sehingga dapat membantu mahasiswa dalam 
mendapatkan tempat PKL. 
 
3. Bagi instansi – PT. Pelabuhan Tanjung Priok 
a. Memperbaiki sistem administrasi untuk mahasiswa yang akan 
melaksanakan PKL seperti adanya SOP yang jelas mengenai teknik 
pekerjaan yang harus dilakukan mahasiswa PKL. 
b. Diperlukan sistem pengarsipan dokumen-dokumen keuangan yang 
lebih teratur, contohnya memberikan nomor pada faktur pajak yang 
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